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ABSTRAK 
Pendahuluan: Diare merupakan penyakit yang sering menyebabkan kematian terhadap anak 
balita, sehingga diare masih merupakan penyakit yang mengakibatkan kematian yang cukup 
tinggi. dipekirakan 443.832   anak usia dibawah 5 tahun meninggal dunia akibat diare. 
Prevalensi kejadian diare pada balita di indonesia mengalami kenaikan kasus selama 3 
tahun terahir dari tahun 2020 sebanyak 3.525 kasus naik sebanyak 22,18% menjadi 
sebanyak 818.687 kasus di tahun 2021 dan naik kembali sebesar 26,4% sebanyak 
3.684.954 kasus di tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor resiko 
kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 96 orang, diambil dengan cara simple random sampling. Analisis 
data dilakukan dengan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan 95%.Hasil dan 
Pembahasan: Hasil analisis menunjukkan sebagian dari responden memiliki pengetahuan 
cukup (51,0%),lebih dari sebagian responden memiliki sikap unfaforiable (68,8%),lebih dari 
sebagian responden tidak memberikan ASI Eksklusif (66,7%) hampir sebagian responden 
tidak mengalami diare (32,3%) di Wilayah Kerja Puskesmas telaga dewa Kota Bengkulu. 
Berdasarkan analisis bivariat didapatkan hasil ada hubungan yang singnifikan antara 
pengetahuan dan ASI Eksklusif dengan kejadian diare di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu. sedangkan terdapat satu variable yang tidak ada hubungan yang 
signifikan antara sikap dengan kejadian diare di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 
Kota Bengkulu. Kesimpulan: Diharapkan puskesmas dapat mengoptimalkan program 
preventif dan promotif mengenai faktor -faktor yang berhubungan dengan kejadian diare 
pada balita dan diharapkan agar ibu yang mempunyai balita mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian diare dan melakukan pemeriksaan rutin di Puskesmas telaga 
dewa. 

 
ABSTRACT  
Intoduction: Diarrhea is a disease that often causes death in toddlers, with an estimated 
443,832 children under the age of 5 dying from diarrhea. The prevalence of diarrhea cases in 
toddlers in Indonesia increased by 26.4% in 2022. This study aims to identify the risk factors 
associated with diarrhea in toddlers in the Working Area of Telaga Dewa Health Center in 
Bengkulu City. Method: This research is quantitative with a cross-sectional design. The 
sample size for this study was 96 individuals, selected using simple random sampling. Data 
analysis was performed using the chi-square test with a significance level of 95%. Result and 
Discussion: he analysis results showed that a portion of the respondents had sufficient 
knowledge (51.0%), more than half of the respondents had unfavorable attitudes (68.8%), 
and more than half of the respondents did not provide exclusive breastfeeding (66.7%), while 
almost one-third of the respondents did not experience diarrhea (32.3%). Based on the 
bivariate analysis, there was a significant relationship between knowledge and exclusive 
breastfeeding with the incidence of diarrhea in the Working Area of Telaga Dewa Health 
Center, Bengkulu City. However, there was one variable that showed no significant 
relationship between attitude and the incidence of diarrhea at the health center.Conclusion: t 
is hoped that the health center can optimize preventive and promotional programs regarding 
factors related to the incidence of diarrhea in toddlers, and that mothers with toddlers 
understand the factors associated with the occurrence of diarrhea. 
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PENDAHULUAN  
Diare adalah suatu kondisi di mana seseorang buang air besar 3 (tiga) kali atau lebih dalam 

satu hari dan tinja atau feses yang keluar dapat berupa cairan encer atau sedikit berampas, kadang 
juga bisa disertai darah atau lendir tergantung pada penyebabnya menurut IDAI (Ikatan Dokter anak 
Indonesia) anak dinyatakan menderita diare bila buang air besarnya lebih encer dan lebih sering dari 
biasanya (Nurhayati, 2020). 
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Dampak penyakit diare pada umumnya terutama pada balita menyebabkan kehilangan cairan 
dalam tubuh (dehidrasi), BAB yang terjadi secara terus menerus mengakibatkan pembuangan zat-zat 
gizi yang sangat penting bagi tubuh, membentu pemulihan tubuh dan mempertahankan tubuh 
terhadap kuman, termasuk penyebab diare. Kehilangan elektrolit melalui fases berpotensi 
menyebabkan hipokalemia dan asidosis metabolik. diare dapat menyebabkan anak mengalami status 
gizi buruk dan mengalami penurunan tumbuh kembang. Diare menjadi salah satu penyakit berbahaya 
karena dapat menyebabkan kematian (Wolyan dan Ranuh, 2020). 

Hampir seperempat penduduk dunia terinfeksi dengan bakteri yang menyebabkan diare 
terutama pada balita. Diare merupakan penyebab kematian ketiga pada anak usia dibawah 5 tahun 
dan menyebabkan kematian sekitar 443.832 anak setiap tahunnya. Secara global, terdapat hampir 
1,7 miliar kasus penyakit diare pada anak setiap tahunnya. Ada sekitar 1.400 lebih balita meninggal 
setiap hari nya yang disebabkn oleh diare. Sebagian besar kematian diare terjadi pada balita yang 
tinggal di Asia Selatan dan Afrika sub-hara. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami 
kejadian diare (WHO, 2024). 

Berdasarkan data prevalensi kejadian diare pada balita di indonesia mengalami kenaikan 
kasus selama 3 tahun terahir dari tahun 2020 sebanyak 3.525 kasus naik sebanyak 22,18% menjadi 
sebanyak 818.687 kasus di tahun 2021 dan naik kembali sebesar 26,4% sebanyak 3.684.954 kasus 
di tahun 2022 (Kemenkes RI, 2023b). Dari hasil laporan tahunan 2022 data kasus diare dari suluruh 
provinsi sudah berhasil mencapai target terdapat 2 provinsi yang memiliki capaian 100% yaitu bangka 
belitung dan kalimantan tengah, capaian terendah yaitu pada provinsi Papua barat (72,68%) , 
Bengkulu (73,24%) dan Sulawesi Tenggara (75,15%) (Kemenkes RI, 2023). 

Menurut Dinas Kesehatan Kota Bengkulu (2023) Jumlah kasus diare pada balita di kota 
bengkulu tahun 2022 berjumlah 6.326 balita dengan jumlah tertinggi berada di puskesmas telaga 
dewa sebanyak 535 balita, urutan kedua tertinggi puskesmas Jembatan kecil sebanyak 411 balita 
dan ketiga kasus tertinggi di puskesmas Nusa indah sebanyak 351 balita (Dinkes Kota Bengkulu, 
2023). 

Salah satu penyebab tingginya angka morbiditas dan mortalitas penderita tersebut adalah 
kurangnya antisipasi dalam penatalaksanaan penderita diare sebelum jatuh dalam keadaan 
dehidrasi. Pengetahuan dan sikap ibu merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kejadian 
diare pada Balita, karena semakin luas pengetahuan dan positif sikap   ibu   maka   semakin rendah 
peluang terkena diare pada balita ( Setyawan dan Setyaningsih, 2021) Menurut konsep perilaku 
HL.Bloom salah satu yang berpengaruh terhadap kesehatan adalah pengetahuan dan sikap 
seseorang. Pengetahuan tentunya berperan penting, karena memiliki pengetahuan yang baik dapat 
memutuskan sikap apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah kesehatan, salah satunya penyakit 
diare pada balitanya (Notoatmodjo,2016). Pengetahuan ibu mengenai diare meliputi pengertian, 
penyebab terjadinya diare, gejala diare, pencegahan diare, dan cara penanganan yang tepat dari 
penyakit diare pada balita, pengetahuan ibu berperan penting dalam penurunan angka kematian dan 
pencegahan kejadian diare pada anak Menurut penelitian Hastuty dan Utami (2019), menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan Ibu dengan kejadian diare. Ibu yang 
pengetahuan rendah   beresiko   4,731 kali lebih besar   Balita terserang   penyakit   diare   dari pada 
Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik. Berdasarkan penelitian Arindari dan Yulianto ( 2021) yang 
berjudul “ Hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan kejadian diare di wilayah kerja puskesmas 
punti kayu palembang “ hasil uji statistik diperoleh nilai p-value 0,001 α < 0.05 hal ini menunjukan 
bahwa ada hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan kejadian diare. Sejalan dengan penelitian 
Arienti dan Rismayani (2022), yang mengatakan terdapat hubungan yang berarti terkait sikap 
terhadap kasus diare di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu. 

ASI eksklusif menjadi salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan diare pada balita. Asi 
eksklusif adalah menyusui bayi secara murni tanpa mekanan atau minuman tambahan secara penuh 
selama 4-6 bulan pada bayi (Safitri, 2023). Pemberian ASI (Air Susu Ibu) Eksklusif ternyata mampu 
memberikan perlindungan pada bayi terhadap kejadian diare. Tidak memberikan ASI Eksklusif secara 
penuh selama 4 sampai 6 bulan akan berisiko membuat bayi menderita diare lebih besar dari pada 
bayi yang diberi ASI penuh. Pemberian ASI pada bayi yang baru lahir akan memberikan daya lindung 
4 kali lebih besar terhadap diare dari pada pemberian ASI yang disertai dengan susu formula ( 
Setyawan dan Setyaningsih, 2021). Berdasarkan penelitian Sasmito et, al ( 2023) yang berjudul ” 
Riwayat status gizi pemberian ASI eksklusif dan kejadian diare pada balita” hasil uji statistik chi 
square dari penelitian diperoleh nilai p-value 0,001 α < 0.05, OR= 8,0 05 hal ini menunjukan bahwa 
ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu hasil data rekam medis didapatkan bahwa jumlah anak 
balita yang mengalami diare pada tahun 2021 sebanyak 423 kasus, pada tahun 2022 sebanyak 535 
kasus dan tahun 2023 bulan januari – Desember di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu di 
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temukan kasus sebanyak 304 kasus kejadian diare pada balita. Survei awal yang dilakukan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa, melalui wawancara terhadap 9 orang ibu yang mempunyai 
balita umur 6-59 bulan yang menderita diare di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Hasil 
wawancara ibu diketahui 4 balita menderita diare dikarenakan kurangnya pengetahuan dan sikap ibu 
masih cukup rendah seperti kurang nya pengetahuan ibu tentang pentingnya mencuci tangan 
sebelum memberi makan anak dan kurangnya pengetahuan tentang pemberian oralit pada anak 
yang mengalami diare, hal ini merupakan salah satu penyebab terjadinya diare, bagaimana 
pengetahuan dan sikap ibu terhadap cara penularan dan cara pencegahan diare. Sedangkan 5 orang 
lainnya ibu tidak memberikan ASI eksklusif pada balita sehingga ibu hanya memberikan susu formula 
menggunakan botol yang tidak higienis sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan diare pada anak. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Penelitian cross sectional. 
Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. sedangkan penelitian cross sectional 
jenis penelitian yang mengamati hubungan antara faktor resiko dengan efek yang ditimbulkan dengan 
cara melakukan mengobservasi, atau mengumpulkan data sekaligus pada satu waktu yang 
bersamaan (Notoatmodjo, 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah balita yang berobat dalam 
rentang penelitian dengan cara Simple Random Sampling. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang menggunakan jenis dan kategori 
sehingga uji analisis yang digunakan untuk uji chi-square. Untuk melihat perhitungan statistik 
digunakan batas kemaknaan atau nilai P dengan a (0,05). 

 

HASIL  
Analisis Univariat 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 96 responden, diperoleh sebagian dari responden memiliki 

pengetahuan cukup sebesar 49 (51,0%) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu 

No Pengetahuan Frekuensi Persentase % 

1 Kurang 33 34,4 

2 Cukup 49 51,0 

3 Baik 14 14,6 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 96 responden, lebih dari sebagian responden memiliki 

sikap Unfovoreable terdapat 66 orang atau (68,8%) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu 

No Sikap Frekuensi Persentase % 

1 Unfavorable 66 68,8 

2 Favorable 30 31,3 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa dari 96 responden, lebih dari sebagian responden tidak 

memberikan asi eksklusif terdapat 51 orang atau (53.1%) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi ASI Eksklusif Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Dewa Kota Bengkulu 

No ASI Eksklusif Frekuensi Persentase % 

1 Tidak ASI Eksklusif 64 66,7 

2 ASI Eksklusif 32 33,3 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 96 responden, didapatkan lebih dari sebagian responden 

mengalami diare terdapat 65 orang atau (67,7%) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejadian Diare di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu 

No Diare Frekuensi Persentase % 

1 Diare 65 67,7 

2 Tidak Diare 31 32,3 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Diare di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 

 
Pengetahuan 

Kejadian Diare  
χ² 

 
p 

Diare 
Tidak 

Diare 
Total 

n % n % n % 

Kurang 21 63,6 12 36,4 33 100  
6,376 

 
0,041 Cukup 38 77,6 11 22,4 49 100 

Baik 6 42,9 8 57,1 14 100 

Total 65 67,7 31 32,3 96 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 5 diketahui bahwa dari 33 responden yang memiliki pengetahuan kurang didapatkan 

terdapat 21 (63,6%) balita mengalami diare dan terdapat 12 (36,4%) tidak diare. Dari 49 responden 

yang memiliki pengetahuan cukup terdapat 38 (77,6) balita mengalami diare dan terdapat 11 (22,4) 

balita tidak diare, sedangkan dari 14 responden yang memiliki pengetahuan baik terdapat 6 (42,9) 

balita mengalami diare dan terdapat 8 (57,1) balita tidak mengalami diare. Hasil analisis uji Chi- 

Square (Pearson Chi-Square) menunjukkan bahwa nilai p=0.041 yang berarti kurang dari α= 0,05, 

maka dapat dikatakan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare 

pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

 

Tabel 6. Hubungan Sikap Ibu dengan Kejadian Diare di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu 

 
Sikap 

Kejadian Diare  
χ² 

 
p 

Diare 
Tidak 

Diare 
Total 

 n % n % n %   

Unfavorable 49 74,2 17 25,8 66 100  
3,223 

 
0,073 Favorable 16 53,3 14 46,7 30 100 

Total 65 67,7 31 32,3 96 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 6 diketahui bahwa dari 66 responden yang meliliki sikap Unfavorable didapatkan 

terdapat 49 (74,2%) balita mengalami diare dan terdapat 17 (25,8%) balita tidak diare. Sedangkan 
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dari 30 resonden yang memiliki sikap favorable terdapat 16 (53,3%) balita mengalami diare dan 

terdapat 14 (46,7%) balita tidak mengalami diare. Hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) 

menunjukkan bahwa nilai p=0.073 yang berarti lebih dari α= 0,05, maka dapat dikatakan ada 

hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

 

Tabel 7. Hubungan ASI Eksklusif dengan Kejadian Diare di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Dewa Kota Bengkulu 

 
ASI Eksklusif 

Kejadian Diare  
χ² 

 
p 

Diare 
Tidak 

Diare 
Total 

n % n % n % 

Tidak ASI Eksklusif 49 76,6 15 23,4 64 100  
5,723 

 
0,017 ASI Eksklusif 16 50,0 16 50,0 32 100 

Total 65 67,7 31 32,3 96 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 7 diketahui bahwa dari 64 responden yang tidak ASI Eksklusif didapatkan sebanyak 49 

(76,6%) balita mengalami diare dan terdapat 15 (23,4%) tidak diare. Sedangkan dari 32 responden 

yang memberikan ASI Eksklusif terdapat 16 (50,0) balita mengalami diare dan terdapat 16 (50,0) 

balita tidak mengalami diare. Hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa 

nilai p=0.017 yang berarti kurang dari α= 0,05, maka dapat dikatakan ada hubungan yang bermakna 

antara ASI Eksklusif dengan kejadian diarepada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Diare pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian dari 33 responden yang memiliki pengetahuan kurang terdapat 12 

(36,4%) balita yang tidak mengalami diare hal ini dikarenakan ibu balita memberikan ASI eksklusif 

pada balita perlu diketahui ASI dapat menambah kekebalan imun tubuh pada balita hal tersebut 

merupakan salah satu pencegahan diare pada balita. Sedangkan dari 14 responden yang memiliki 

pengetahuan baik ada 6 (42,9) balita yang masih terkena diare hal itu dikarenakan adanya faktor 

resiko lainnya yang bisa menyebabkan kejadian diare pada balita seperti responden tidak menjaga 

kebersihan,tidak menutup makanan sehingga dihinggapi lalat sebagai faktor penyebaran bakteri ke 

makanan, penyakit bawaan dan faktor penyebab lainya. 

Hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa, dilihat dengan menggunakan uji Chi-Square (Pearson Chi-Square ) 

menunjukkan bahwa nilai p=0,041 yang berarti kurang dari α= 0,05, maka dapat dikatakan ada 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu. Hal ini berarti responden yang memiliki pengetahuan baik, cenderung 

menurunkan angka kejadian diare dan sebaliknya semakin banyak responden yang memiliki 

pengetahuan kurang, cenderung meningkatkan kejadian diare pada balita. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut konsep perilaku 

HL.Bloom salah satu yang berpengaruh terhadap kesehatan adalah pengetahuan dan sikap 

seseorang. Pengetahuan tentunya berperan penting, karena memiliki pengetahuan yang baik dapat 

terjadinya memutuskan sikap apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah kesehatan, salah 

satunya penyakit diare pada balitanya (Notoatmodjo,2016). Pengetahuan ibu mengenai diare meliputi 

pengertian diare, penyebab diare, gejala diare, pencegahan diare, dan cara penanganan yang tepat 

dari penyakit diare pada balita, pengetahuan ibu berperan penting dalam penurunan angka kematian 

dan pencegahan kejadian diare pada anak Menurut penelitian Hastuty dan Utami (2019), 

menunjukkan terdapat hubungan   yang signifikan antara pengetahuan Ibu dengan kejadian diare. Ibu 

yang pengetahuan rendah beresiko 4,731 kali lebih besar Balita terserang penyakit diare dari pada 

Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik 

Hasil penelitian ini sejalan penelitian Anastasiani, Ningsih dan Ovany (2023) menunjukan 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada balita wilayah 

kerja puskesmas pahandut karena nilai dengan ρ value (0,013). Hasil penelitian ini juga sejalan 
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penelitian Ilsa dan Atzmardina (2023), di Desa Tinting Selingi Kabupaten Kapuas hulu bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dengan kejadian diare, hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi 

square didapatkan P value= (0,008) a< 0,05. 

 

Hubungan Sikap dengan Kejadian Diare pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian dari 66 responden yang memiliki sikap unfavoriable terdapat 17 

(25,8%) balita tidak diare. Kondisi ini dikarenakan balita diberi ASI Eksklusif selama 6 bulan bahkan 

sebagian responden memberikan ASI Ekslusif selama 2 tahun hal ini dapat meningkatkan kekebalan 

tubuh pada balita sehingga balita tidak mudah terkena diare. sedangkan dari 30 responden yang 

memiliki sikap favoriable terdapat 14 (46,7%)balita yang masih terkena diare, hal ini dikarenakan 

terdapat beberapa balita yang alergi terhadap susu sehingga mengakibatkan kejadian diare,sebagian 

responden juga kurang mencegah balita untuk tidak jajan sembarangan sehingga dapat 

mengakibatkan kejadian diare.Hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan 

bahwa nilai p=0.073 yangberarti lebih dari α= >0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan 

yang bermakna antara sikap ibu dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu. Hal ini berarti responden yang memiliki sikap Unfavoriable belum tentu akan mengalami 

kejadin diare dan sebaliknya responden yang mempunyai sikap favoreable,belum tentu tidak akan 

mengalami kejadian diare. Sikap yang sehat baik perlu diperhatikan dalam penyebaran penyakit diare 

yaitu sikap yang memudahkan penyebaran penyakit melalui faecal oral diantaranya adalah sikap ibu 

dalam mencuci tangan, pengelolahan makanan, sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif dan 

perilaku penyehatan lingkungan. Sikap ibu dalam mencuci tangan perlu mendapat perhatian, karena 

ibu yang tidak mencuci tangan sebelum makan atau sebelum menyuapkan makanan pada anak, 

setelah buang air besar, serta tidak mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan atau menyiapkan 

susu untuk anak, dapat meningkatkan resiko terjadinya penyakit diare, maka sebelum melakukan 

tindakan yang berhubungan dengan anak maka harus cuci tangan terlebih dahulu (Zulkarnain dan 

fitriani, 2019). Hasil penelitian ini sejalan penelitian Hapsari dan Gunardi(2018), menunjukan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan kejadian diare pada balita di RSCM kiara 

jakarta karena nilai dengan ρ value (0,290). 

 

Hubungan ASI Eksklusif dengan Kejadian Diare pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian dari 64 responden yang tidak memberikan ASI Eksklusif 

didapatkan terdapat 15 (23,4%) balita yang tidak mengalami diare hal ini dikarenakan responden 

memiliki sikap yang baik seperti memberikan susu formula menggunakan botol susu/dot yang 

higienis, sebelum digunakan botol di bersihkan dan direndam menggunakan air panas hal tersebut 

dapat membunuh bakteri penyebab diare pada balita dan reponden faham tentang menjaga 

kebersihan. Sedangkan dari 32 responden yang memberikan ASI Eksklusif ada 16 (50,0%) balita 

yang masih terkena diare hal itu dikarenakan adanya faktor resiko lainya yang bisa menyebabkan 

terjadinya diare seperti responden tidak menjaga kebersihan seperti tidak mencuci tangan sebelum 

dan sesudah mengganti popok, mencuci tangan sebelum memberikan makanan pada 

balita,membiarkan balita bermain di lingkungan yang tidak bersih sehingga mainan yg digunakan 

berulang oleh balita terdapat bakteri yang dapat menyebabkan kejadian diare,reponden tidak 

melakukan imunisasi pada balita, adanya penyakit bawaan dan faktror penyebab lainya. 

Hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa nilai p=0.017 yang 

berarti kurang dari  α= 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara ASI 

Eksklusif dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Hal ini 

berarti memberikan ASI Eksklusif, cenderung menurunkan angka kejadian diare dan sebaliknya 

semakin banyak responden tidak memberikan ASI Eksklusif, cenderung meningkatkan kejadian diare 

pada balita. Faktor ASI Eksklusif terjadinya diare pada balita didapat sebagian besar ibu balita tidak 

memberikan Asi eksklusif dan hanya memberikan susu formula menggunakan dot. Pemberian ASI 

(Air Susu Ibu) Eksklusif ternyata mampu memberikan perlindungan pada bayi terhadap kejadian 

diare. Tidak memberikan ASI Eksklusif secara penuh selama 4 sampai 6 bulan akan berisiko 

membuat bayi menderita diare lebih besar dari pada bayi yang diberi ASI penuh. Pemberian ASI 

pada bayi yang baru lahir akan memberikan daya lindung 4 kali lebih besar terhadap diare dari pada 

pemberian ASI yang disertai dengan susu formula ( Setyawan dan Setyaningsih, 2021). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani,Darmawan dan Puspasari, (2021) di wilayah kerja 

puskesmas pakuan baru kota Jambi” hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemberian ASI 
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eksklusif terdapat hubungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja puskesmas pakuan 

baru kota jambi di peroleh (p value=0,004). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hatta, 

(2020) di puskesmas limboto kabupaten gorontalo menunjukkan bahwa ada hubungan ASI Eksklusif 

dengan kejadian diare pada balita (p-value = 0,053). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpukan sebagai berikut: 
1. Lebih dari sebagian responden mengalami kejadian diare pada balita terdapat 65 balita atau 

(67,2%) mengalami diare di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
2. Hampir Sebagian responden memiliki pengetahuan kurang tentang pencegahan diare pada balita 

dengan frekuensi 33 atau (34,4%) di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
3. Lebih dari Sebagian responden memiliki sikap Unfavoriable terhadap pencegahan dan 

penanganan diare pada balita dengan frekuensi 66 atau (68,8%) di Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu. 
4. Lebih dari sebagian responden tidak memberikan ASI Eksklusif selama 6 bulan pada balita 

dengan frekuensi 64 atau (66,7%) di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
5. Ada hubungan yang singnifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada balita di 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
6. Tidak ada hubungan yang singnifikan antara sikap ibu dengan kejadian diare pada balita di 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
7. Ada hubungan yang singnifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian diare pada balita 

di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
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